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du<~ tahun sekah Dewan 
Kesenian Jakarta menga­
dakan Kompetisr Seni 
Lukis. Dan seperti brasanya 
pula penampilan yang 
gado-gado akan terlihat di­
sini, mengingat para peser­
tanya dari berbagai aliran 
dan berbagai kota di In­
donesia. Kesannya memang 
bersemarak, ramai, 
mengundang senyum dan 
sekaligus juga rasa berde· 
bar-debar seperll layaknya 
dalam perrandingan per· 
sahabatan. Secara totalitas 
memang terasa sekali 
glamour dan penuh suka. 

Sehingga, bila kita 
memasuki ruang pameran­
khususnya ruang galen 
Baru-kitapun akan turut 
hanyut kedalamnya. 
Seketika problematika 
kehidupan yang ehari-hari 
melekat dengan sellanya 
pada diri akan lenyap, atau 
paling tidak agak terlu· 
pakan. Senada dengan 
ekspresi yang dtpancarkan 
oleh mayoritas karya-karya 
yang terpampang. Karya­
karya yang kering dari 
problematik sial Karya­
karya yang era dengan 
janji-janji sorgawt dan 
penuh mimpi. 

Sangatlah rei van 
Menyaksikan karya-ka­

rya mereka penuh jadt ter • 
ngal kembali akan sepak 
terjang S.Sudjojono yang 
revolusioner kelika gaya 
Moollndle• yang manis, 
lembul dan genit itu 
menyelimuri dan menina­
bobokan beberapa pelukis 
kita di lahun 1930-an. Ia 
berpendapal bahwa seni 
harus bersumber dari ling.. 
kungannya yang Real. 
"R alileit 1 lah apa-a'pa 
1ang di ak kan dengan 
mara kepald scndtri Dan 
itu gambarlah. Gambar apa 
adanya! ...... " demtktan 
ucapnya, 

Sehubungan dengan kon-
1eks kondisi lsb. maka 
masihlah sangal relevan 
ucapan Sudjono btla ki•a 
kailkan den a kondt i saar 
ini; Dimana rakyat klla 
sedang dthadapkan pada 
berbagai macam proble· 
matika kehtdupan dan 
urusan perut, papan sampa 
lanah, juga korban ekse~ 

ruwelnya birokrast, 
Dimana JUga para poliltsi 
yang ejaJt mcncan, 
memasalahkan dan 
memperjuangkan ststim 
dan lata pemerintahan yang 
melindungt hak rakya 
(rakyat ke I tentu aJa) 
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Dan JUga dtmana para 
tkonom yang ~ejati 
mencari, memnsalahkan 
dan memperjuangkan 
bagaimana agar rakyat 
dapat ama-sama mera­
sakan pendapatan na ional 
e'ara adil dan merata. Pun 

dimana para jun t yang 
sejati · dengan gagahnya 
membela hak-hak para 
pencan keadila . Tapi 
kenapa justru ebagian 
be ar semman kna terlalu 
asyik dengan karya-karya 
mrmp.nya, karya-karya 
yang udak manu rawi dus 
kenes?l 

Sebagai contoh kita b1sa 
srmak pada karya-karya 
yang non-repre entasronil 
atau dalam dunia ke enilu· 
krsan drsebut Abstrak ·bark ' 
itu abstrak ekspre rom me, 
abstrak rmpre ronrsme 
maupun ab trak geometrik 
yang telal' mendomimr 
isme-1 me p da Pameran 
Besar em lukis Indonesta 
tahun 1980-1981 tnt. 
Dtmana pada karya-karya 
macam tnt tak lebih dari 
pada permainan garis. 
warna, ruang, tekstur dan· 
lam-lain yang kemudran 
dratur edemrkian up me­
nurut kemauan rasa pelu· 
krsnya untuk mencanat 
harmonisasi. Lalu selesar. 
Kemudtan dengan gaya 
seorang filosof mula lat ia 
berftlsafa tentang ~tmbol­
simbol dart karyanya 
kepada para penomon: 
yang rehgius-yang mistis­
yang dinamika ruang dsb. 
Pokoknya meyakrnkan 
penonton walaupun lerasa 
bomba. 

Begllulah tingkah para 
bstrak&~onis dunia ter­

wa uk bapaknya b lrak, 
Vastly Kandins y Kaum 
yan alpa lerhadap pro· 
blemauk o ial dan yang 
tlpts rasa ke adaran sosial­

'vlakn san allah repal 
lmar urn Rudolf 

Bonnet. "Luk n abstrak 
adalah luktsan vang telah 
kehilangan dramatlk kcn•a­
nusraan". 

emangat kompetl I 
Rupanya kekenesan ek • 

pre 1 karya dalam pameran 
1111 lldak aJa merangkul 
kaum ab trak lOillS saja, 
melamka1 juga melanda 
oknum <'knum dart 
kclompok "Keprlbadlan 
Apa" Yogya ebuah 
kelompok yang dtkenal 
d ngan keradrkalannya dan 
penuh sarka me Tapt kah 
1111 nampaknya kompellst 
yang a at h apan unluk 

(?) M alnva 

S~ebuah karya Hardi yang berjudul "Kisah Kartika 
Ratna ThBb.ir" 

dalam karya-karya Harris 
Purnama dan Ronald 
Manullang yang 
mengekspresikan kegenitan 
dan glamorus. Begitu pula 
dcngan karya Wienardi dan 
Rmli Sulist. 

Memang sangatlah 
menyedihkan melihat 
kenyataan ini, apalagi kom­
petist ini bertaraf nasional 
dimana hampir seluruh 
daerah mengmm dele­
gasinya yang dianggap 
lerbaik. Yang berarti pula 
secara implisit Ielah me­
wakili karakter. jiwa arau 
semangat dari seniman­
seniman di daerahnya 
masing-masing Lalu sudah 
sedemikian rapuhnyakah 
tanggung jawab moral para 
seniman kila? Padahal 
seniman sebagai mahluk so­
sial yang telah diberi kele· 
bthan dalam hal kepekaan 
rasa atau sebagai "manusia 
plus X"-pendapat seorang 
koleklor dt Suraba)a liarus 
bisa memanfaatkann)a 
sedemikian rupa unluk 
menangkap gejala-gejala 
sosial yang mendengus dan 
merinllh di sekllar dinnya, 
yang untuk kemudian 
dieksprestkan melalut 
karya-karyanya. Maka 
dcngan cara dcmtktan 
berarti ia telah menyatakan 
rasa tanggung Jawabnya se­
cara moral ebagai mahluk 
sosral van demokrati 

Namun demikian kit a tak 
perlu terlalu pestmts, 
karena dari sekian banyak 
semman yang mandul-be­
bal-kerdil dan tumpul­
lernyala masih ada yang te­
tap konsekwen dan gigih 
mempertahankan prrnstp· 
nya yang berlilik lolak dari 
rasa kejujuran, kebenaran, 
keadilan dan kemanusiaan. 
Kira bisa calal disini misal­
nya dalam karya-karya 
Hardt dan Dede Erl Suprlya 
(figur-figur "almarhum"· 
Seni Rupa Baru). dimana 
mereka mengungkapkan 
tenlang penindasan, ko­
rupsi, nasib pedagang kaki 
lima dan aksi protes dari 
masyarakal korban 
pembengkakan rndustri. 
Walaupun karya-karya 
mereka dalam pameran kali 
ini nyaris ditenggelamkan 
oleh karya-karya yang 
onanistis. Walaupun juga 
dalam hati kila berlanya; 
apa arlmya hanya seorang 
Hardt seprana Drde atau 

• seorang Relldraa misalnya, 
bila harus berhadapan de· 
ngan tembok-lembok bunlu 
yang tebal dan kadang ber­
lani~? 

Apak.ah mereka ak<\n 
berprinsip: dari pa:la dtanr! 
Karena berdiam diri menu­
rut Bung Halla berarti 
menalllanat pada dasar 
kemanustaan. (Siamet Rya-

hiPrY 


